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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan pendapatan petani non-mitra
dan mitra, serta perbedaan keuntungan yang diperoleh antara petani non mitra dan mitra
pada usahatani Kharisma Jamur Tiram, yang berlokasi di Kecamatan Barombong,
Kabupaten Gowa, Propinsi Sulawesi Selatan. Jumlah responden yang menjadi informan
adalah sebanyak 11 orang petani yang bermitra pada usahatani Kharisma Jamur Tiram dan
11 orang petani non mitra yang dipilih dengan menggunakan metode sensus. Data
penelitian dikumpulkan pada bulan Februari — Maret 2022. Metode Analisis pendapatan
dan Partial Budgeting Analisis digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini. Dalam
kemitraan ini Kharisma Jamur Tiram sebagai inti dan petani mitra sebagai plasma yang
membeli sarana produksinya kepada perusahaan inti. Terdapat selisih perbandingan
pendapatan antara petani non mitra dan petani mitra. Pendapatan yang diterima oleh petani
non mitra lebih besar daripada pendapatan yang diperoleh oleh petani mitra. Perbedaan
pendapatan tersebut karena perbedaan biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani mitra
yang lebih banyak, dibandingkan dengan petani non mitra.

Kata kunci: jamur tiram putih; perbandingan pendapatan; petani mitra; petani non mitra



ABSTRACT

This research aims to analyze the comparison of income of farmers partners and
non-partners, and the difference in profits obtained between farmers partners and non-
partners in farming Kharisma oyster mushrooms, located in the District Barombong,
Gowa regency, South Sulawesi province. The number of respondents who became
informants were as many as 11 farmers who partnered in the Kharisma oyster mushroom
business and 11 non-partner farmers who were selected using the census method.
Research Data were collected in February-March 2022. Methods of income analysis and
Partial Budgeting analysis used to achieve the objectives of this study. In this partnership
Kharisma oyster mushroom as the core that provides production facilities in the form of
baglog and seeds and partner farmers as plasma who buy production facilities to the core
company. There is a difference in income comparison between partner farmers and non-
partner farmers. The income received by non-partner farmers is greater than the income
earned by partner farmers. The difference in income is because there are differences in
variable costs incurred by partner farmers whose value is more, compared to non-partner
farmers.

Keywords: white oyster mushroom, comparative income, partner farmer, non-partner
farmer
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sektor agribisnis memiliki peranan penting dalam membantu penyediaan
kebutuhan akan sayuran dan buah-buahan, sehingga agribisnis menjadi salah satu sektor
yang dapat membantu meningkatkan perekonomian nasional (Arminsyurita, 2014; Ponto
et al., 2015). Selain itu, peranan sektor agribisnis dapat dilihat dari sebagian besar
penduduk yang menggantungkan hidupnya sebagai petani. Salah satu potensi pertanian
yang memiliki prospek yang besar yaitu komoditas hortikultura, yang didukung oleh
kondisi lingkungan, iklim dan agroekosistem yang baik (Arsanti et al., 2018; Taher &
Lamusa, 2016). Komoditas hortikultura, mempunyai peranan strategis sebagai sumber
bahan makanan bergizi bagi masyarakat, sumber pendapatan, dan sebagai bahan baku
agroindustri (Saptana et al., 2002).

Jamur merupakan salah satu komoditas hortikultura yang telah banyak
dibudidayakan di Indonesia (Alam & Heri, 2017). Alasan ini dinilai karena jamur tidak
mengenal musim tanam dan tidak memerlukan lahan yang luas. Hal ini ditinjau juga dari
besarnya rumah jamur tergantung pada jumlah media tanam yang digunakan seperti
polybag sehingga memudahkan untuk pertumbuhan jamur (Anggraeni et al., 2012).
Penempatan jamur dapat disusun secara bertingkat dan teknis budidaya dalam kondisi
ruangan yang harus mempunyai syarat suhu dan kelembapan tertentu. Namun, jika
kondisi ruangan kurang lembab atau kekurangan air, kelembapan dapat diatur dengan
melakukan penyemprotan ke dalam sekitar ruangan agar suhu pada ruangan tetap terjaga
(Abbas & Muhtarom, 2018; Saptarini et al., 2019; Sucipto, 2015; Umniyatie et al., 2013).

Pertumbuhan jamur tiram dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor fisik seperti
suhu, kelembapan, cahaya, dan pH media tanam (Susilawati & Raharjo, 2010). Jamur
tiram dapat diolah menjadi makanan yang memiliki cita rasa yang lezat, menghasilkan
tekstur yang gurih dan tentunya memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Adhiyana et al.,
2016; Candra et al., 2014; Ukiwa & Suhartono, 2020). Dari berbagai jenis jamur yang
ada, terdapat tiga jenis jamur yang banyak dikonsumsi sebagai obat-obatan maupun
olahan makanan, yaitu jamur tiram, jamur kuping, dan jamur merang (Wiardani, 2010).
Produksi jamur tiram saat ini masih rendah dan belum mampu memenuhi permintaan
konsumen yang cenderung tinggi (Karisman, 2015; Wattimena, 2020). Padahal jamur
tiram diketahui memiliki peluang yang sangat bagus untuk dikembangkan (Dasa Putri,
2020).

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki
keanekaragaman hasil pertanian. Didukung dengan tersedianya lokasi yang memadai
untuk tempat pembudidayaan tanaman. Jamur merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang mulai dikembangkan oleh masyarakat sekitar. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik Sulawesi Selatan Tahun 2017-2020, produksi jamur mengalami perubahan dari
tahun ke tahun dan tidak stabil (Tabel 1). Pada tahun 2018, tingkat produktivitas jamur
mencapai 3,08 ton/ha. Kemudian turun menjadi 0,59 ton/ha dan 0,41 ton/ha pada masing-
masing tahun 2019 dan 2020. Adapun luas panen pada tahun 2018 adalah 27.292 ha,
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kemudian mengalami penurunan menjadi 7.087 ha pada tahun 2019, dan mengalami
kenaikan pada tahun 2020 yaitu dengan luas 9.354 ha. Namun demikian tingkat keinginan
petani dalam membudidayakan jamur mulai meningkat (BPS Sulawesi Selatan, 2021).
Lebih jelasnya luas lahan, produksi, dan produktivitas jamur di Sulawesi Selatan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Panen. Produksi dan Produktivitas Jamur di Sulawesi Selatan, 2017-2020

No. Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha)
1 2017 59.880 2.666 0,04
2 2018 27.292 84 3,08
3 2019 7.087 41.713 0,59
4 2020 9.354 38.642 0,41

Rata-rata 10.933 20.110 1,02

Sumber:BPS Sulawesi Selatan, 2021.

Kharisma Jamur Tiram merupakan salah satu usahatani jamur yang ada di
Kecamatan Barombong, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilik usahatani
ini mulai membudidayakan jamur tiram putih dan memproduksi baglog yang kemudian
dijual kepada para petani jamur yang masih kesulitan memperoleh baglog atau yang
masih belum mengetahui secara teknis pembuatan media tanam tersebut. Selain itu, untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani, salah satu bentuk usaha agribisnis
yang mulai diterapkan adalah dengan melakukan konsep kemitraan (Rasmikayanti et al.,
2020). Dengan konsep ini, berbagai perusahaan (termasuk usahatani Kharisma Jamur
Tiram) mencoba menawarkan konsep kemitraan kepada petani yang bertujuan untuk
memproduksi dan menjamin sarana produksinya (Saputra et al., 2017).

Kemitraan agribisnis merupakan suatu pemecahan masalah melalui modernisasi
bagi sektor pertanian dengan menawarkan keuntungan dan kesempatan kepada petani
kecil dalam meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian serta berkontribusi dalam
pembangunan pertanian berkelanjutan (Alam & Heri, 2017; Rankin et al., 2016). Program
kemitraan akan berjalan sesuai dengan perjanjian apabila kedua belah pihak mematuhi
persyaratan dan komitmen yang telah disepakati. Mekanisme kemitraan dilakukan
bertujuan untuk mengetahui dan mengukur tingkat keberhasilan dari kemitraan (Utami et
al., 2015; Wahyu, 2010; Wibowo, 2013).

Manfaat pola kemitraan secara teknis dianalisis dari penilaian petani tentang
kondisi usahataninya pada saat mengikuti pola kemitraan dibanding kondisi sebelumnya.
Kriteria yang digunakan untuk membandingkan kondisi tersebut adalah mulai dari
penggunaan teknologi, dan mutu produk yang dihasilkan (Purnaningsih & Sugihen,
2008). Terdapat beberapa jenis pola kemitraan yang biasa dijalankan yaitu meliputi:
subkonrak, waralaba, inti plasma, perdagangan umum, distribusi dan keagenan, bagi
hasil, kerjasama operasional, usaha patungan (joint venture), penyumberluaran
(outsourcing), dan bentuk kemitraan lainnya (Azmie et al., 2019; Suharno et al., 2017;
Sumardjo & Darmono, 2004). Kunci dalam melaksanakan kemitraan adalah dengan
peningkatan intensitas hubungan inti dan plasma yang didasari kepercayaan satu sama
lain dengan berkomitmen untuk mencapai tujuan bersama. (Alam & Heri, 2017; Saputra
etal., 2017).
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Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan kemitraan yang ada pada usahatani Kharisma Jamur Tiram,
menganalisis perbandingan pendapatan petani non dan petani mitra, serta perbedaan
keuntungan yang diperoleh antara petani non mitra dan petanu mitra.

1.2. Rumusan Masalah

Sistem pola kemitraan merupakan sistem kerjasama yang dapat menguntungkan
kedua belah pihak. Pada usahatani Kharisma Jamur Tiram yang ada di Kecamatan
Barombong Kabupaten Gowa merupakan usahatani yang telah melakukan kemitraan. Hal
inilah yang menjadi rumusan masalah yaitu mengetahui pola kemitraan yang ada pada
usahatani Kharisma Jamur Tiram kemudian membandingkan pendapatan petani mitra
dengan petani yang melakukan usahatani jamur tiram putih secara mandiri (non mitra)
dimana petani tersebut akan dipilih secara sengaja.

1.3. Research Gap (Novelty)

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya. Adapun hasil dari
penelitian terdahulu merupakan suatu informasi tambahan untuk mendukung serta
memberikan gambaran yang lebih jelas untuk penelitian selanjutnya yang akan dilakukan.
Penelitian terdahulu berupa skripsi yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis. Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian saat ini yaitu sebagai berikut :

Sartika (2021) dengan judul penelitian “Perbandingan dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Jamur Tiram Petani Mitra dan Non Mitra di
Kecamatan Cugenang Kabupaten Cianjur”. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis pendapatan, uji beda pendapatan, dan analisis regresi linear. Hasil perhitungan
menunjukkan adanya selisih pendapatan petani mitra dan non mitra. Uji statistik secara
parsial menunjukkan bahwa variabel biaya produksi, jumlah kumbung, lama usaha dan
harga jual memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan usahatani jamur
tiram di Kecamatan Cugenang. Sedangkan dummy kemitraan menunjukan pendapatan
petani mitra lebih rendah dari petani non mitra sechingga hasil statistik menunjukan
dummy kemitraan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani jamur
tiram di Kecamatan Cugenang.

Solihat, dkk (2020) “Analisis Perbandingan Usahatani Jamur Tiram Putih dan
Coklat Di Desa Sukamulya Kecamatan Buregbeg Kabupaten Ciamis” Analisis yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah analisis biaya, analisis penerimaan dan uji
beda (Independent Sample t-test). Hasil penelitian menunjukan perbandingan R/C ratio
usahatani jamur adalah tidak adanya perbedaan yang signifikan antara R/C ratio jamur
tiram putih dan R/C ratio jamur tiram coklat.

Wardana (2017) “Perbandingan Pendapatan Petani Jamur Tiram Putih Mitra dan
Non Mitra di Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan”. Analisis yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan pendekatan secara riil
dan perusahaan, sedangkan untuk menguji perbedaan pendapatan menggunakan
Independent Sample t-test dengan alat bantu SPSS dan teknik penarikan sampel yang
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dilakukan oleh penelitian ini yakni dengan teknik total sampling (sensus). Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor yang dominan mempengaruhi keputusan
petani untuk bermitra karena adanya kepastian pasar dan usaha yang dijalankan
merupakan usaha sampingan, sedangkan faktor dominan yang menjadikan keputusan
petani non mitra atau tidak bermitra adalah karena biaya yang lebih rendah, kualitas
baglog dan kemampuan teknis petani, Berdasarkan uji Independent Sample t-test rata-rata
pendapatan petani mitra dan non mitra adalah berbeda. Dan hasil perhitungan secara
perusahaan usahatani jamur tiram pola kemitraan dan mandiri tidak layak untuk
dijalankan, sedangkan berdasarkan perhitungan secara riil usahatani jamur tiram layak
untuk dijalankan dengan pola mandiri (non mitra) memberikan keuntungan lebih besar
dibandingkan dengan pola kemitraan.

Adhiyana, dkk (2016) “Analisis Komparatif Usahatani Jamur Tiram Putih Pada
Dataran Tinggi dan Dataran Rendah di Kabupaten Karanganyar”. Metode analisis data
yang dilakukan meliputi analisis usahatani (biaya, penerimaan, keuntungan, efisiensi, dan
profitabilitas) dan analisis komparatif menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan antara kedua usahatani.

1.4. Tujuan Penelitian

Dengan melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Mengetahui pelaksanaan kemitraan antara usahatani Kharisma Jamur Tiram
dengan petani jamur tiram putih yang ada di Kecamatan Barombong Kabupaten
Gowa.

2. Menganalisis perbandingan pendapatan dan keuntungan antara petani non mitra
dan petani mitra.

1.5. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas yang telah diuraikan, Adapun kegunaan yang akan
diperoleh dengan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagi usahatani Kharisma Jamur Tiram adalah memberikan infromasi mengenai
pola kemitraan yang dijalankan. Serta mengetahui apakah usahatani yang
dijalankan memberi keuntungan yang signifikan, karena dalam penelitian ini
dilakukan perbandingan pendapatan petani non mitra dan petani mitra dengan
begitu petani jamur lainnya dapat mengetahui keuntungan dalam menjalankan
usahatani jamur tiram secara mandiri (non mitra) maupun dengan konsep
kemitraan.

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi dan
menambah pengetahuan serta peluang usahatani jamur baik yang ingin melakukan
usahatani secara mandiri (non mitra) maupun dengan konsep kemitraan.
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1.6. Kerangka Pemikiran/Konsep (Conceptual Framework)

Kemitraan merupakan bentuk kerjasama yang melibatkan dua belah pihak maupun
kelompok. Kemitraan juga dapat membantu petani untuk mengembangkan usahatani
melalui pola kemitraan tersebut, karena dengan begitu mereka dapat memperoleh modal
usaha dan mempelajari teknis dalam menjalankan usahataninya. Hal ini sesuai dengan
(Peraturan Pemerintah tentang Kemitraan Nomor 44 tahun 1997). Kemitraan adalah
kerjasama usaha antara usaha kecil dengan usaha menengah dan atau dengan usaha besar
disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha menengah dan atau usaha besar dengan
memperhatikan  prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling
menguntungkan.

Untuk mengetahui apakah usahatani jamur memberikan keuntungan kepada petani
non mitra dan petani mitra dapat dianalisis dengan menggunakan analisis pendapatan
usahatani. Pendapatan sendiri dapat dilihat dari dua sisi meliputi penerimaan petani yang
diperoleh dari hasil produksi dan biaya yang dikeluarkan oleh petani. Kemudian
penerimaan petani terdiri atas luas lahan dan hasil produksi, sedangkan biaya terdiri dari
dari biaya tetap dan biaya variabel. Yang selanjutnya akan dianalisis dengan rumus
pendapatan bersih untuk menarik kesimpulan. Pendapatan petani yang tidak melakukan
mitra dapat dilihat dari produksi dan penerimaan dalam periode waktu yang berbeda dari
pendapatan petani non mitra dan petani mitra. Berdasarkan uraian tersebut, maka secara
jelas skema kerangka pemikiran/konsep dapat dilihat pada Gambar 1.

!

Petani Mitra Petani Non Mitra

v

Pola Kemitraan

Kharisma Jamur Tiram

\ 4 Blaya \ 4
Pendapatan Pendapatan

Penerimaan |

VL v
Partial Budget Partial Budget

Perbandingan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Perbandingan Pendapatan Petani
Non Mitra dan Petani Mitra Pada Usahatani Kharisma Jamur Tiram.
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II. METODE

2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada salah satu usahatani jamur tiram yaitu Kharisma
Jamur Tiram yang berlokasi di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa Sulawesi
Selatan. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa
usahatani Kharisma Jamur Tiram merupakan sentra produksi jamur tiram yang telah
melakukan kemitraan dengan jumlah anggota mitra yang masih aktif sebanyak 11 orang.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus (case study) pada
usahatani Kharisma Jamur Tiram. Studi kasus merupakan penelitian yang mencakup
pengkajian yang bertujuan untuk memberikan suatu gambaran secara detail yang
mencakup latar belakang, sifat, serta karakter yang ada pada suatu kasus secara lebih
terperinci dan mendalam terhadap suatu organisasi (Nurjanah et al., 2021). Penelitian ini
dilakukan dalam kurun waktu dua bulan, Februari — Maret 2022.

2.2. Metode Penelitian

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sensus
dengan pertimbangan bahwa populasi petani jamur tiram di Kecamatan Barombong
Kabupaten Gowa kurang dari 100 orang. Berdasarkan pada ketentuan yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2002), yang mengatakan bahwa sampling jenuh atau sensus adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Responden
pada penelitian ini adalah petani jamur tiram yang ada pada usahatani Kharisma Jamur
Tiram Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

Populasi dalam penelitian ini yaitu petani yang melakukan usahatani jamur tiram
putih. Populasi terbagi menjadi dua kelompok yaitu petani non mitra dan mitra. Jumlah
petani non mitra sebanyak 11 petani, dan jumlah petani mitra sebanyak 11 petani yang
bekerja secara mandiri (non mitra).

2.2.1. Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder.

1. Data primer, adalah data yang didapatkan sendiri oleh peneliti. Data primer
tersebut diperoleh dari penelitian secara langsung di lapangan dengan
berhubungan dengan obyek yang akan diteliti (Azhari, 2019).

2. Menurut (Pratiwi N, 2017) data sekunder adalah jenis sumber data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung yang memiliki hubungan dengan penelitian seperti
data dari instansi atau pemerintahan terkait, literatur, buku, jurnal dan lainnya.
Data sekunder bersifat data yang mendukung keperluan data primer.
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2.2.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk menunjang keberhasilan
penelitian yaitu dilakukan dengan cara:

1. Observasi, merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan
pengamatan dan pencatatan langsung secara sistematik terhadap unsur-unsur yang
tampak dalam suatu gejala pada obyek penelitian (Hasanah, 2016).

2. Wawancara, merupakan salah satu tektik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara bertanya langsung kepada responden untuk memperoleh informasi
dari sumber yang diwawancarai dengan menggunakan daftar pertanyaan yang
telah dipersiapkan (Hasanah, 2016)

3. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan secara tertulis kepada responden. Dengan
menggunakan kuesioner pengumpulan data menjadi lebih efisien (Abdullah,
2015).

2.3. Metode Analisis

Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang pertama dan analisis kuantitatif digunakan untuk menjawab
rumusan masalah kedua dengan menganalisis menggunakan analisis biaya, penerimaan,
pendapatan, ratio R/C dan partial budgeting untuk membandingkan hasil usahatani.

2.3.1. Analisis Pendapatan Usahatani

Analisis pendapatan digunakan untuk mengevaluasi kegiatan usahatani dalam satu
tahun, bertujuan untuk memperbaiki pengelolaan usahatani sehingga dapat diketahui
besarnya keuntungan yang akan didapatkan dari usahatani tersebut (Sridianto, 2016).
Menurut (Suratiyah, 2006) besarnya pendapatan dapat dihitung dari besarnya penerimaan
(revenue) yang diperoleh dan dikurangi dengan besarnya biaya yang dikeluarkan (total
cost). Untuk memperoleh hasil perhitungan biaya total (total cost) dengan menjumlahkan
biaya tetap (fixed cost) dengan biaya variabel (variabel cost). Penerimaan merupakan
perkalian antara jumlah produksi dengan harga produk (Nur Kholis et al., 2021). Untuk
membandingkan pendapatan. Secara matematis untuk menghitung analisis pendapatan
petani (Taher & Lamusa, 2016) digunakan formula pada Persamaan 1, 2, dan 3.

M =TR-=TC....ooooviiiiinn. Q)
TR = P.Q
TC = FC+VC
RIC=TR/TC.....ccceiiiiiiiin, (2
Di mana:
T = Pendapatan Usahatani (Rp)
TR = Total Penerimaan (Total Revenue)
TC = Total Biaya (Total Cost)
P = Harga (Price)
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Q = Produksi yang diperoleh (Kg/ton)
FC = Biaya Tetap (Rp)

VC = Biaya Variabel (Rp)

R/C  =Ratio/Cost

2.3.2. Partial Budgeting Analysis (PBA)

Partial Budgeting Analysis (PBA) dikenal sebagai marginal analysis yang merupakan
suatu alat yang berguna untuk mengevaluasi anggaran (budgets) untuk mengetahui tingkat
optimum penggunaan input produksi yang melibatkan sebuah perubahan kecil, yang sifatnya
khusus dan terbatas dalam suatu kegiatan usahatani. PBA bertujuan untuk membandingkan
antara penerimaan dan biaya yang diakibatkan oleh suatu perubahan dalam kegiatan
usahatani, komponen dan strukturnya disajikan pada Tabel 2. PBA dapat digunakan pada
berbagai situasi dan kesempatan yang dihadapi oleh para petani/manajer usahatani yang
memerlukan rencana perubahan (Burhansyah, 2018; Salam, 2020; Swastika, 2004). Prinsip
kerja dari alat analisis ini yaitu menganalisis biaya dan penerimaan yang akan terjadi terhadap
skenario perubahan yang diusulkan dengan cara to compare with and without changes
(membandingkan antara sebelum dan setelah adanya perubuhan). Dengan membandingkan
kegiatan usahatani sebelum dan sesudah adanya rencana perubahan, maka seorang
petani/manajer dapat mengetahui profitabilitas (positive or negative rupiah impact) dari
usulan perubahan manajemen usahatani yang direncanakan. Selanjutnya, metode formula
lain dalam menganalisis anggaran parsial (Burhansyah, 2018) disajikan pada Persamaan 4
dan 5.

ONI =0TR-0VC.....ccccvvveennne. 4)
R=0NI/dVC....ccccevererurnnnnn. 5)

Keterangan:
ONI = Penerimaan bersih marjinal
0TR = Penerimaan total marjinal
dVC = Biaya berubah marjinal
R = Tingkat pengembalian marjinal
Pengambilan keputusan:
R<1 = perlakuan tidak memberikan nilai tambah
R>1 = perlakuan memberikan nilai tambah

Tabel 2. Komponen dan Struktur Partial Budgeting Analysis.

BIAYA PENERIMAAN
Biaya Baru (a) Biaya Dihemat (c)
Penerimaan Hilang (b) Penerimaan Baru (d)
BIAYA TOTAL A = (ath) BIAYA TOTAL B = (c+d)
ANALISIS

UNTUNG-RUGI/EXTRA PROFIT/LOSS (B-A)

Sumber: Salam, 2020.
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2.4.

Batasan Operasional

Kharisma Jamur Tiram merupakan salah satu usahatani yang membudidayakan
jamur tiram putih dan telah membentuk kemitraan sejak tahun 2017 dengan petani
yang ada di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

Pola kemitraan merupakan jalinan kerjasama antara dua belah pihak yang saling
menguntungkan. Proses kerjasama pada usahatani Kharisma Jamur Tiram yang
terjalin melibatkan pemilik usahatani Kharisma Jamur Tiram dengan petani yang
ada di Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Kerjasama tersebut disertai
dengan pembinaan.

Petani mitra adalah petani jamur tiram putih yang melakukan kerjasama dengan
usahatani Kharisma Jamur Tiram pada periode musim tanam bulan mei-agustus.
Petani non mitra adalah petani jamur tiram putih yang menjalankan usahatani
jamurnya secara mandiri (non mitra).

Pendapatan merupakan sejumlah hasil yang diterima oleh petani non mitra dan
petani mitra dari jumlah penerimaan yang dikurangi dengan jumlah total biaya
yang harus dikeluarkan baik oleh petani non mitra maupun petani mitra.
Pendapatan tersebut dihitung pada musim tanam bulan mei-agustus.

Penerimaan merupakan produksi dalam satuan harga tanpa adanya pengurangan
dari jumlah total biaya yang dikeluarkan oleh petani non mitra dan petani mitra.
Penerimaan tersebut dihitung pada musim tanam bulan mei-agustus.

Biaya variabel merupakan besarnya biaya yang dikeluarkan oleh petani non mitra
dan petani mitra dan dapat mengalami perubahan tergantung pada tingkat produksi
yang dihasilkan oleh petani non mitra dan petani mitra. Biaya variabel produksi
petani non mitra meliputi biaya dalam membeli dedak, serbuk kayu, alcohol, ring,
plastik log, dan plastik packing. Sedangkan biaya variabel produksi petani mitra
terdiri atas biaya membeli baglog, plastik packing, dan bibit F2. Biaya variabel
dihitung pada musim tanam bulan mei-agustus.

Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani non mitra dan petani
mitra yang sifatnya tidak terikat pada tingkat produksi yang dihasilkan oleh petani
non mitra dan petani mitra.

Partial Budget Analysis dalam penelitian ini berfungsi untuk menemukan jumlah
profit berlebih yang didapatkan oleh petani dengan sistem yang lama dengan
sistem yang baru.
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ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Karakteristik Petani Responden

Karakteristik responden merupakan sifat kepribadian yang dimiliki oleh seseorang
(Rasmikayanti et al., 2020). Karakteristik responden merupakan keterangan yang
diperoleh dari responden mengenai umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama
berusahatani dan luas lahan. Adapun petani responden dalam penelitian ini adalah petani
yang melakukan budidaya jamur tiram putih dengan bekerja-sama dengan pemilik
usahatani Kharisma Jamur Tiram dan petani jamur tiram putih yang melakukan usahatani
secara mandiri (non mitra).

3.1.1. Umur Responden

Umur merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat dalam
melakukan suatu pekerjaan maupun dalam pengambilan keputusan yang dapat
mempengaruhi produktifitas. Umur seorang petani dapat berpengaruh terhadap
produktifitas kerja. Hal ini disebabkan karena umur berhubungan erat dengan kekuatan
fisik serta pola berfikir dari seseorang. Klasifikasi responden berdasarkan umur dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Petani Responden Usahatani Jamur Tiram Putih Non Mitra dan
Petani Mitra Berdasarkan Kelompok Umur, 2022.

Interval Umur Petani Non Mitra Petani Mitra
No. (Tahun) Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(orang) (%0) (orang) (%)
1. 19-29 4 36,4 6 54,6
2. 30-40 5 455 4 36,4
3. 41 -50 2 18,2 1 8,1
Jumlah 11 100 11 100

Pada Tabel 3, terlihat beberapa kategori umur petani, dari 2 kelompok petani
responden yang diteliti yaitu petani non mitra dan petani mitra yang berusia mulai dari
19-29 yang termasuk dalam usia produktif, adapun jumlah petani dengan umur produktif
tersebut sebanyak 4 orang petani non mitra dengan jumlah persentase 36,4 persen.
Selanjutnya pada petani mitra terdapat 6 orang petani dengan usia yang masih produktif
dengan presentase 54,6 persen. Kemudian interval umur 30-40 dengan jumlah petani
sebanyak 5 orang petani non mitra dengan persentase 45,5 persen dan petani mitra
terdapat 4 orang dengan persentase 36,4 persen. Dan yang paling sedikit berada pada
interval umur 41-50 dengan jumlah responden petani non mitra 2 orang sebesar 18,2
persen dan petani mitra hanya 1 orang dengan jumlah persentase 8,1 persen. Hal ini
berarti bahwa sebagian besar petani yang melakukan usahatani jamur tiram putih baik
petani non mitra maupun petani mitra termasuk usia yang tergolong masih produktif.
Umur akan mempengaruhi seseorang dalam merespon sesuatu yang baru walaupun belum
banyak mempunyai pengalaman dalam bekerja.
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